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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan proses evaluasi yang telah dilakukan maka dapat di 

simpulkan bahwa, penerimaan pengguna terhadap penerapan  Sistem 

Informasi Dapodik sebesar 74,6% dipengaruhi oleh faktor kemudahan sistem  

terhadap kebermanfaatan dalam menggunakan sistem informasi. Hal ini dapat 

membuktikan bahwa apabila nilai dari faktor kemudahan terhadap 

kemanfaatan meningkat, maka penerimaan pengguna terhadap sistem 

informasi juga akan meningkat. Dengan demikian kemudahan sistem 

informasi terhadap kebermanfaatan mempengaruhi penerimaan sistem 

informasi Dapodik, dimana operator sekolah mempunyai persepsi bahwa 

dengan menggunakan Aplikasi Dapodik dapat memudahkan operator sekolah 

dalam pelaporan data-data sekolah secara update dan memberikan manfaat 

yang menjadikan pekerjaan lebih mudah untuk dikerjakan.  

Hasil dari rekapitulasi  tingkat penerimaan sistem informasi data pokok 

pendidikan dasar (DAPODIK) dengan Technology Acceptance Model (TAM) 

Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Gorontalo adalah : 

1. Faktor kemudahan sistem berpengaruh terhadap kebermanfaatan dalam 

penggunaan sistem DAPODIK oleh Operator Sekolah dan Kepala Sekolah 

yang ada di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Gorontalo. 
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2. Faktor kemudahan sistem berpengaruh terhadap sikap dalam penggunaan 

sistem DAPODIK oleh Operator Sekolah dan Kepala Sekolah yang ada di 

Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Gorontalo. 

3. Faktor kebermanfaatan sistem berpengaruh terhadap sikap dalam 

penggunaan sistem DAPODIK oleh Operator Sekolah dan Kepala Sekolah 

yang ada di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Gorontalo. 

4. Faktor sikap penggunaan sistem berpengaruh terhadap tingkat penggunaan 

sistem DAPODIK oleh Operator Sekolah dan Kepala Sekolah yang ada di 

Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Gorontalo. 

5. Faktor kebermanfaatan sistem berpengaruh terhadap tingkat penggunaan 

sistem DAPODIK oleh Operator Sekolah dan Kepala Sekolah yang ada di 

Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Gorontalo. 

6. Faktor tingkat penggunaan sistem berpengaruh terhadap kebermanfaatan 

dalam penggunaan sistem DAPODIK oleh Operator Sekolah dan Kepala 

Sekolah yang ada di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Gorontalo. 

5.2 Saran 

Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk 

mengembangkan model terutama memodifikasi faktor-faktor eksternal TAM yang 

memengaruhi penggunaan DAPODIK oleh Operator Sekolah dan Kepala Sekolah 

yang ada di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Gorontalo. Karena kemungkinan 

masih banyak faktor lain yang berpengaruh selain yang sudah digunakan dalam 

penelitian ini.  
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